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ABSTRACT 
This study aimed to determine the visiting butter flies to the flower of 
Citrullus lanatus has been conducted in two locations, Katapiang Ujuang and 
Karambia Ampek, Batang Anai, Padang Pariaman, West Sumatra. Observations 
were done from April 2015 to December 2015. Hand collection method by using 
insect net was employed. Samples were identified at Laboratory of Animal 
Taxonomy, Biology Department, Faculty of Mathemathics and Natural Sciences, 
Andalas University, Padang. In this study, 16 species of butterflies were recorded 
that belong to 14 genera, and 5 families consisting of Hesperiidae (2 species), 
Pieridae (6 species), Satyridae (2 species), Lycanidae (1 species), Nymphalidae (5 
species). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis kupu-kupu pengunjung 
bunga Citrullus lanatus  pada dua lokasi, Katapiang Ujuang dan Karambia 
Ampek Batang Anai Padang Pariaman Sumatera Barat. Pengamatan dilakukan 
dari April sampai dengan Desember 2015. Metode penelitian yaitu metode 
observasi atau pengoleksian langsung menggunakan jaring serangga. Sampel 
diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas, Padang. Dalam 
studi ini, didapatkan hasil yaitu 16 spesies kupu-kupu yang terdiri dari 14 genus, 
dan 5 famili yaitu dari Hesperiidae (2 spesies), Pieridae (6 spesies), Satyridae (2 
spesies), Lycanidae (1 spesies), Nymphalidae (5 spesies) . 
 
Kata kunci: kupu-kupu pengunjung, Citrullus lanatus, semangka 
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PENDAHULUAN 
Serangga penyerbuk merupakan serangga yang penting pada berbagai 
spesies tanaman. Di lahan pertanian, serangga penyerbuk yang umum dijumpai 
adalah lebah madu dan lebah liar yang dilaporkan mengunjungi 20-30% spesies 
tanaman. Selain itu lebah, serangga-serangga penyerbuk yang penting adalah 
kumbang (Coleoptera), lalat (Diptera), dan kupu-kupu (Lepidoptera) (Atmowidi, 
2008). 
Serangga berinteraksi dengan organisme lain dalam habitatnya baik yang 
menguntungkan maupun merugikan. Salah satu bentuk interaksi yang 
menguntungkan adalah interaksi mutualisme antara serangga dengan tanaman, 
yaitu sebagai penyerbuk (pollinator). Tanaman yang diserbuki oleh serangga 
disebut Entomophyli (Dennis, 1994 dalam Yuliani, 2013). Asosiasi mutualisme 
antara serangga dengan tumbuhan bervariasi antara spesies dan terjadi dalam 
spektrum luas. Asosiasi mutualisme antara serangga dengan tumbuhan bervariasi 
antara spesies dan terjadi dalam spektrum luas. Bagi tumbuhan, asosiasi dengan 
serangga berdampak positif, terutama dengan terjadinya penyerbukan silang. Bagi 
serangga, asosiasi dengan tumbuhan memberi keuntungan, yaitu sebagai sumber 
pakan berupa serbuk sari (polen) dan nektar. Serbuk sari mengandung 15-30% 
protein dan nektar mengandung 50% gula dan senyawa lain, seperti lipid, asam 
amino, mineral, dan senyawa aromatik ( Schoonhoven dkk., 1998 dalam Yuliani, 
2013). 
Salah satu serangga polinator adalah kupu-kupu (Ordo Lepidoptera). 
Kebanyakan spesies Lepidoptera mempunyai alat mulut penghisap berbentuk 
tabung yang diadaptasi untuk mengambil nektar tumbuhan. Kupu-kupu biasanya 
mengunjungi bunga yang mekar siang hari dan ngengat mengunjungi bunga yang 
mekar malam hari atau yang tetap mekar pada waktu malam. Bunga yang 
diserbuki kupu-kupu sering berwarna merah dan orange cerah, mempunyai korola 
yang panjang dan sempit dengan nektar pada dasar bunga yang hanya dapat 
dijangkau dengan mulut yang khusus (Hadi dkk., 2009). 
Salah satu jenis tanamantanaman yang memanfaatkan penyerbukan 
serangga polinator adalah semangka (Citrullus lanatus). Untuk budidaya tanaman 
Citrullus diperlukan adanya serangga penyerbuk yang membantu penyerbukan 
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secara optimal sehingga mendukung usaha budidaya maupun perkebunan tanaman 
semangka. Citrullus lanatus termasuk kedalam family Cucurbitaceae yang 
didominasi pada daerah tropis, 90% dari spesies banyak ditemukan di Afrika dan 
Madagaskar, Amerika Selatan dan Tengah dan Asia Tenggara dan Malaysia 
(Jeffrey, 1990). 
Penelitian tentang kupu-kupu pengunjung pada Citrullus lanatus belum 
banyak dilaporkan. Penyerbukan pada Citrullus lanatus di Kenya dilakukan oleh 
Apis mellifera L. (Njoroge dkk., 2004). Serangga penyerbuk yang efektif pada 
Citrullus lanatus di Carbondale, Amerika Serikat juga ditemukan Apis mellifera L. 
(Walters, 2005). Di Indonesia sendiri belum ada dilakukan penelitian tentang 
kupu-kupu pengunjung pada Citrullus lanatus. Terbatasnya informasi tentang 
kupu-kupu pengunjung pada tumbuhan tersebut, maka menjadi dasar dilakukan 
penelitian untuk mengetahui jenis-jenis kupu-kupu pengunjung bunga Citrullus 
lanatus (Thunb.) Matsum dan Nakai. 
 
BAHAN BAHAN METODE  
Penelitian dilakukan di dua lokasi yaitu Katapiana Ujuang dan Karambia 
Ampek, Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan April sampai Desember 2015. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi atau pengoleksian 
langsung. Pengamatan keanekaragaman dilakukan setiap hari mulai pukul 
07.00-17.00 WIB yang dibagi menjadi tiga periode waktu yaitu pagi (07.00-11.00 
WIB), siang (11.00-14.00 WIB) dan sore (14.00-17.00 WIB).  
Kupu-kupu yang hinggap pada bunga C. lanatus ditangkap dengan 
menggunakan jala serangga, selanjutnya kupu-kupu dimatikan dengan cara 
menekan thoraknya lalu disimpan dalam kertas segitiga untuk penyimpanan 
sementara. Kemudian sampel dibawa ke Laboratorium Taksonomi Hewan Jurusan 
Biologi Universitas Andalas, dan sampel diidentifikasi sampai tingkat genus dan 
jenis berdasarkan Tsukada dan Nishiyama (1982;1985), Maruyama Kand K. 
Otsuka. (1991). Selain itu juga dilakukan pengukuran faktor lingkungan (suhu dan 
keadaan cuaca), pengamatan morfologi bunga, dan kadar gula nektar. 
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HASIL 
Dari penelitian ditemukan sebanyak 5 Famili kupu-kupu pengunjung yang 
terdiri dari 14 genus dan 16 jenis dengan total 87 individu (Tabel 1). Famili yang 
ditemukan yaitu Hesperiidae (2 jenis), Pieridae (6 jenis), Satyridae (2 jenis), 
Lycanidae (1 jenis), Nymphalidae (5 jenis). Banyaknya jenis Lepidoptera yang 
ditemukan dikarenakan banyak dari ordo Lepidoptera yang menjadikan nektar dan 
serbuk sari sebagai sumber makanannya sehingga ordo ini banyak mengunjungi 
bunga semangka. Yuliani (2013) juga melaporkan bahwa ordo yang paling banyak 
mengunjungi bunga N. oleander adalah ordo Lepidoptera. 
Dari ordo Lepidoptera, Individu yang paling banyak ditemukan yaitu dari 
famili Nymphalidae dengan jenis Acraea issoria dan Junonia orithya 
masing-masing 13 individu. Hal ini mungkin karena kupu-kupu jenis tersebut 
merupakan jenis kupu-kupu pemakan buah sehingga jenis ini banyak ditemui 
mengunjungi bunga semangka, karena pada saat pembungaan bunga buah 
semangka sudah ada yang muncul. Kemungkinan buah semangka yang menarik 
kupu-kupu jenis ini untuk berkunjung, atau karena adanya tanaman pendukung 
serta tanaman inang dari
 
Tabel 1. Jumlah individu kupu-kupu pengunjung pada bunga semangka (C.lanatus) pada masing-masing 
lokasi penelitian  
No Famili Spesies 
Jumlah Individu (ekor) 
Ketapiang Ujuang Karambia Ampek 
Ʃ 
A B C A B C 
Hesperidae 
1 Matapa aria Moore 0 0 0 1 1 2 4 
2 Taractrocera ziclea Evans 4 2 0 0 0 0 6 
Lycanidae 
3 Euchrysops cnejus Fabricus 3 3 0 0 0 0 6 
Nymphalidae 
4 Acraea issoria Fabricius 0 1 1 10 1 0 13 
5 Athyma perius Linnaeus 0 0 0 0 1 0 1 
6 Hypolimnas missippus Linnaeus 0 0 0 0 1 0 1 
7 Junonia orithya Linnaeus 0 1 5 5 1 1 13 
8 Neptis hylas Fruhstorfer 0 1 0 2 1 0 4 
Pieridae 
9 Appias libytheaFruhstorfer 3 2 0 0 1 2 8 
10 Appias olferna Swinhoe 0 0 0 3 4 0 7 
11 Catopsilia pomona Fabricius 0 0 0 0 1 0 1 
12 Catopsilia pyrantheLinnaeus 1 2 0 1 1 0 5 
13 Eurema hecabe Linnaeus 4 2 0 0 0 0 6 
14 Leptosia ninaFabricius 0 1 0 0 0 0 1 
Satyridae 
15 Mycalaesis horsfieldii Moore 2 0 0 0 0 0 2 
16 Ypethima horsfieldii Moore 5 1 1 1 1 0 9 
Total individu 22 16 7 23 14 5 87 
Ket: A (Pagi : 07.00-11.00), B (Siang: 11.00-14.00), C (Sore: 14.00-17.00), - (Tidak ditemukan) 
 
BioCONCETTA Vol.II No.1-2016/ISSN: 2460-8556, E-ISSN: 2502-1737 
 
Sari, Dahelmi, dan Mairawita| 39 
 
Famili Nymphalidae tersebut di sekitar kebun semangka. Menurut Corbet 
dan Pendlebury (1956), tanaman inang dari kupu-kupu pemakan buah adalah dari 
family Annonaceae, Malvaceae, Tiliaceae, Rutaceae, Sapindaceae, Leguminoceae, 
Melastomataceae, Rubiaceae, Moraceae, dan beberapa lainnya.  
Pada lokasi satu (Katapiang Ujuang) didapatkan 11 jenis dan pada lokasi 
dua (Karambia Ampek) 11 jenis kupu-kupu pengunjung bunga C. lanatus. Pada 
kedua lokasi pengamatan didapatkan 6 jenis yang sama yaitu, Catopsilia pyranthe, 
Appias libythea, Ypethima horsfieldii, Acraea issoria, Neptis hylas, dan Junonia 
orithya. Hal ini diperkirakan karena, jenis tersebut persebarannya luas 
(kosmopolit) yang bisa ditemukan disemua jenis habitat. Selain itu, kondisi 
lingkungan di kedua lokasi penelitian tidak jauh berbeda. 
Kunjungan kupu-kupu paling banyak pada bunga C. lanatus yaitu pada 
pagi hari (pukul 08.00-11.00 WIB) dan mulai berkurang pada siang dan sore hari. 
Saat siang dan mulai menjelang sore hari bunga-bunga semangka sudah mulai 
menutup sehingga kunjungan kupu-kupu juga sedikit bahkan hampir tidak ada 
pada sore hari. Menutupnya bunga mungkin juga dipengaruhi oleh faktor suhu. 
Kisaran suhu pada lokasi 1 (Katapiang Ujuang) 28-37
o
C dan lokasi 2 
(Karambia Ampek) 27-32
o
C. Keadaan cuaca pada kedua lokasi cerah. Namun saat 
penelitian di lokasi 2 terjadi bencana kabut asap. Sedikitnya jumlah individu yang 
ditemukan pada lokasi 2 dibandingkan dengan lokasi 1 diakibatkan karena 
serangga kurang menyukai habitat atau tempat yang terganggu seperti adanya 
polusi udara, kabut asap dan lain-lain. Namun hal tersebut tidak terlalu 
mempengaruhi jumlah jenis kupu-kupu yang mengunjungi bunga semangka. 
Menurut Atmowidi (2008), kelimpahan serangga penyerbuk tinggi pada kisaran 
suhu udara 24-28
o
C, dan menurut Chasanah (2010), suhu dan intensitas cahaya 
berpengaruh positif terhadap jumlah individu serangga. Sedangkan kelembapan 
berpengaruh negatif. Suhu udara berkorelasi negatif terhadap jumlah spesies 
serangga, sedangkan kelembapan udara, intensitas cahaya berpengaruh positif 
terhadap jumlah spesies dan jumlah individu serangga. 
 
Morfologi Bunga C. lanatus dan Kaitannya dengan Serangga Pengunjung 
Semangka merupakan tanaman merambat dengan panjang batang 3-5 m, 
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batangnya lunak dan berambut. Daun semangka berbentuk menjari dengan ujung 
meruncing. Dalam satu tanaman terdapat bunga jantan dan bunga betina. Bunga 
semangka mempunyai lima kelopak bunga yang berwarna kuning cerah. Dengan 
warna kuning tersebut  bunga dapat menarik serangga untuk berkunjung 
disamping ketersediaan nectardan serbuk sari. 
Morfologi bunga berkaitan erat dengan jenis serangga penyerbuk yang 
berkunjung. Pada penelitian ini ditemukan 5 familia yang berkunjung pada bunga 
semangka yaitu Hesperiidae (2 jenis), Pieridae (6 jenis), Satyridae (2 jenis), 
Lycanidae (1 jenis), Nymphalidae (5 jenis). Hal ini karena Ordo lepidoptera 
umumnya menyukai warna kuning pada kelopak bunga semangka, selain untuk 
mencari sumber makanan berupa nektar dan serbuk sari (Hadi dkk., 2009). 
Kunjungan serangga paling tinggi pada penelitian ini yaitu pada pagi hari 
sekitar pukul 08.00- 11.00 WIB, sedangkan saat siang dan sore hari kunjungan 
serangga sudah mulai rendah. Hal ini karena pada pukul 13.00 WIB ke bawah 
bunga semangka sudah mulai menutup sehingga aktifitas kunjungan serangga 
sudah mulai berhenti. Menurut Njoroge dkk., (2010), bunga jantan mulai terbuka 
sekitar pukul 07.15 WIB dan mulai ditutup pada pukul 13.00 WIB. Di sisi lain 
bunga-bunga betina mulai terbuka pada sekitar pukul 07.20 WIB dan ditutup jauh 
lebih awal sekitar pukul 12.00 WIB. 
 
Kadar Gula Nektar Bunga C. lanatus 
Bunga C. lanatus memiliki kadar gula nektar yang kental dan sedikit, 
sehingga sangat susah diambil dengan mikropipet. Nektar terletak pada dasar 
bunga, kadar gula nektar sangat berpengaruh terhadap kunjungan serangga. 
Semakin banyak nektar dan kandungan gulanya pada suatu bunga maka semakin 
banyak serangga yang berkunjung terutama serangga yang mencari nektar sebagai 
sumber pakannya. Menurut Taha (2009), jumlah sekresi nektar pada bunga betina 
yaitu 14,49 mg lebih tinggi dari bunga jantan yaitu 9,52 mg, dalam hal konsentrasi 
gula lebih tinggi di bunga betina (19,24%) dibandingkan yang jantan (18,45). 
Hasil ini sama dengan yang diperoleh oleh Collison dan Martin (1979) cit. Taha, 
(2009) yang menemukan bahwa bunga betina pada mentimun menghasilkan lebih 
banyak nektar dan gula. Menurut Taha (2009) satu hektar semangka saat musim 
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panas bisa menghasilkan 10,47 kg madu per musim, yang cukup untuk 
membangun satu koloni lebah madu. 
 
SIMPULAN 
Kupu-kupu yang mengunjungi bunga Citrullus lanatus terdiri dari 16 jenis 
termasuk ke dalam 14 genus, dan 5 famili yaitu: Hesperiidae (2 jenis), Pieridae (6 
jenis), Satyridae (2 jenis), Lycanidae (1 jenis), Nymphalidae (5 jenis). 
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